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Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembinaan ketaatan beribadah dan kedisiplinan 
belajar, faktor pendukung serta faktor penghambat pembinaan ketaatan beribadah dan 
kedisiplinan belajar pada siswa di SMK Muhammadiyah Salatiga tahun ajaran 2023/2024. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang 
didapatkan bersumber dari data primer yang berbentuk hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 
guru PAI, siswa, serta data sekunder yang berupa hasil observasi dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verikfikasi). Pengecekan 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) strategi pembinaan ketaatan beribadah pada siswa dilakukan melalui 
pemberian pemahaman, pembiasaan, pembinaan, pengawalan, pengawasan (2) faktor 
pendukungnya adalah kesadaran diri siswa, adanya kerja sama Kepala sekolah dengan semua guru, 
sarana dan prasarana yang memadai, adanya pendampingan pada siswa (3) faktor 
penghambatnya adalah lingkungan sosial (teman) (4) strategi pembinaan kedisiplinan belajar pada 
siswa dilakukan melalui membangun dan membiasakan sikap disiplin belajar pada siswa, 
pengelolaan kelas dari guru, penyediaan alat penunjang pembelajaran yang memadai, tata tertib 
terkait pembelajaran, penilaian (5) faktor pendukungnya adalah adanya disiplin guru, adanya 
dukungan Kepala Sekolah dan semua guru, lingkungan kelas yang kondusif (6) faktor 
penghambatnya adalah sikap siswa terhadap pelajaran, media massa (handphone). 
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PENDAHULUAN  

Pembinaan ketaatan beribadah di sekolah sangat diperlukan untuk mengantarkan 
peserta didik menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, selalu disiplin, dan tertib berdasarkan peraturan yang ditetapkan 
sekolah (Alimni et al., 2022). Ketaatan beribadah harus ditanamkan di sekolah agar 
peserta didik terbiasa melakukan ibadah dan akan merasakan bahwa ibadah adalah suatu 
kebutuhan yang wajib dilaksanakan (Astuti, 2022). Akan tetapi, saat ini ibadah masih 
seringkali diabaikan oleh peserta didik di sekolah. Peserta didik kurang sadar akan 
kewajibannya dalam melaksanakan ibadah (Aminah, 2020). Selama ini problematika 
tentang agama yang terjadi di sekolah hanya dipandang dari aspek kognitif atau dilihat 
dari nilai dalam bentuk angka saja, sehingga kurang mendorong peserta didik untuk 
mengamalkan dan meningkatkan ketaatan ajaran agama terutama ketaatan dalam 
beribadah. Hal tersebut mengakibatkan adanya peserta didik yang menyepelekan tentang 
pelaksanaan ibadah. Ajaran tentang agama hanya menjadi pelajaran teoritis bagi mereka, 
bukan pengamalan atau penghayatan terhadap agama (Farizal, 2023).  
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Upaya dalam membentuk peserta didik menjadi individu yang taat beribadah tidak 
lepas dari bagaimana peran pendidik dalam memberikan pembinaan mengenai nilai-nilai 
keagamaan pada peserta didik di sekolah. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui 
pembinaan ketaatan beribadah dengan menerapkan pelaksanaan salat berjamaah, salat 
sunnah, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan lain yang dapat meningkatkan 
ketaatan beribadah peserta didik (Zaid & Mukti, 2019). Hal tersebut sejalan dengan 
program sekolah yang dilaksanakan SMK Muhammadiyah Salatiga yakni mewajibkan 
salat zuhur berjamaah setiap hari, salat duha dan salat jumat berjamaah yang rutin 
dilaksanakan setiap hari Jumat. Di SMK Muhammadiyah Salatiga juga terdapat enam mata 
pelajaran dalam lingkup keagamaan guna mendukung pembinaan ketaatan beribadah 
(Hasil observasi Pra Penelitian di SMK Muhammadiyah Salatiga pada tanggal 28 Juli 2023). 
Dengan adanya jumlah jam pelajaran agama yang lebih banyak tersebut, diharapkan para 
peserta didik dapat lebih mendalami keagamaan disamping mempelajari bidang 
akademik (Farizal, 2023).  

Pembelajaran di dalam kelas tidak lepas dari adanya aktivitas belajar (Mansyur et 
al., 2019). Dalam aktivitas belajar tersebut dibutuhkan penunjang untuk mencapai tujuan 
belajar, salah satunya yakni dengan menerapkan disiplin belajar. Disiplin belajar sangat 
dibutuhkan pembelajaran, karena dapat mendorong peserta didik untuk semangat dalam 
belajar dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah, sehingga akan muncul keterampilan 
dalam dirinya untuk mengatur sikapnya dalam proses belajar, yang nantinya hal tersebut 
akan berdampak baik pada hasil belajar dan terciptanya perilaku belajar yang baik 
(Mu’min et al., 2022). Disiplin belajar juga mempermudah kelancaran belajar di sekolah, 
sebab dengan adanya disiplin belajar maka rasa malas, rasa segan, dan rasa menentang 
akan mudah diatasi oleh peserta didik. Maka dari itu, dalam proses pembelajaran di 
sekolah kualitas disiplin belajar diharapkan dapat berkembang pada diri peserta didik. 
Pembinaan kedisiplinan belajar di sekolah tidak bertujuan untuk mengurangi kebebasan 
atau membatasi peserta didik, namun sebaliknya yakni bertujuan untuk memberikan 
dampak positif di kemudian hari serta memberikan keberhasilan yang lebih besar kepada 
peserta didik (Mansyur et al., 2019).  

Kedisiplinan dalam belajar tidak akan tumbuh dengan sendirinya dalam diri 
peserta didik, akan tetapi perlu adanya kesadaran diri, adanya pembinaan, latihan, dan 
kebiasaan (Marzuki et al., 2020). Namun, realitas kedisiplinan belajar siswa di sekolah 
saat ini belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terjadi karena masih kurangnya 
kesadaran diri siswa dalam melaksanakan apa yang menjadi tanggungjawabnya sebagai 
seorang siswa (Hikmawati, 2018). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Political and 
Economic Risk Consultant (PERC) menyatakan bahwa Indonesia berada pada posisi 
kurang baik dalam sistem pendidikannya, yakni pada posisi ke-111 dari 175 negara 
sampel yang ada. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kedisiplinan siswa yang 
menyebabkan pengaruh pada kualitas sistem pendidikan di Indonesia (Yanas, 2022). 
Hasil penelitian tersebut menggambarkan pentingnya disiplin dalam belajar. Ketika siswa 
memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi, maka siswa akan lebih aktif dan bersemangat 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga akan mewujudkan hasil belajar yang 
baik (Patras et al., 2021).   

Sekolah menjadi tempat yang strategis untuk melakukan pembinaan ketaatan 
beribadah dan kedisiplinan belajar (Lubis, 2022). Membina dan membangun nilai-nilai 
agama yang baik melalui ketaatan dalam beribadah, dapat bermanfaat dalam kehidupan 
yang lebih luas termasuk di sekolah, karena hal tersebut dapat mendukung disiplin diri. 
Artinya, ketika seseorang dapat menjalankan ketaatan dalam beribadah maka ia akan 
dapat menerapkan disiplin dalam situasi yang lain seperti di sekolah, sebagai contoh 
disiplin diri dalam belajar (Hidayah et al., 2021). Peserta didik dengan ketaatan beribadah 
yang baik cenderung memahami ajaran Islam tentang pentingnya menimba ilmu, 
sehingga mendorong mereka untuk belajar dengan semangat. Dengan semangat belajar 
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tersebut, secara tidak langsung peserta didik juga meningkatkan kedisiplinan mereka 
dalam belajar (Farhan & Rofi’ulmuiz, 2021). SMK Muhammadiyah salatiga sebagai 
sekolah Pusat Keunggulan, siswanya harus bisa menyeimbangkan antara ilmu 
pengetahuan dengan ajaran agama. Perlu adanya pembinaan yang intensif agar siswa 
tersebut dapat menyeimbangkan antara kewajiban sekolah kejuruan dengan ibadah. 
Mengingat bersekolah di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) tentu memiliki kegiatan 
yang padat karena tidak hanya belajar teori saja, akan tetapi juga melaksanakan praktik 
lapangan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembinaan ketaatan beribadah 
dan kedisiplinan belajar, faktor pendukung serta faktor penghambat pembinaan ketaatan 
beribadah dan kedisiplinan belajar pada siswa di SMK Muhammadiyah Salatiga tahun 
ajaran 2023/2024. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Data yang didapatkan bersumber dari data primer yang 
berbentuk hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, guru PAI, siswa, serta data sekunder 
yang berupa hasil observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verikfikasi). Pengecekan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Pembinaan Ketaatan Beribadah pada Siswa di SMK Muhammadiyah 
Salatiga 

Strategi pembinaan ketaatan beribadah pada siswa di SMK Muhammadiyah 
Salatiga merupakan cara atau langkah untuk membina ketaatan siswa dalam menjalan 
ibadah di sekolah. Strategi pembinaan tersebut antara lain: 
Pemberian pemahaman 

Pemberian pengetahuan dalam kegiatan pengajaran dapat dijadikan acuan utama 
dalam memberikan pembinaan ketaatan beribadah pada siswa, sebab dengan adanya 
kegiatan pengajaran tersebut siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengajaran di 
dalam kelas (Harahap & Matsum, 2023). Pemberian pemahaman mengenai ibadah ini 
dilaksanakan SMK Muhammadiyah Salatiga pada kegiatan pengajaran Al-Islam. 
Pemberian pemahaman melalui kegiatan pengajaran ini menjadi strategi yang mendasar 
yang dilakukan SMK Muhammadiyah Salatiga untuk membina ketaatan beribadah pada 
siswa. Mata Pelajaran Al-Islam di SMK Muhammadiyah Salatiga yang meliputi 6 mata 
pelajaran yakni Tarikh, Fiqih, Kemuhammadiyahan, Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, dan 
Bahasa Arab. Melalui kegiatan pengajaran Al-Islam yang mencakup 6 mata pelajaran 
keagamaan tersebut dapat membuat para guru PAI lebih leluasa lagi dalam memberikan 
materi sekaligus memberikan pemahaman ibadah kepada siswa.  

Ketika pembelajaran Al-Islam, para guru PAI senantiasa memberikan ceramah dan 
meteri terkait dengan ibadah. Melalui kegiatan pengajaran, guru dapat menyampaikan 
atau mengingatkan mengenai beberapa ibadah yang dapat dilakukan ketika di sekolah 
agar siswa dapat belajar, memahami, dan menemukan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat memunculkan minatnya untuk melakukan ibadah (Arsyad et 
al., 2020). Kegiatan pengajaran memiliki beberapa komponen yang saling berkaitan yakni 
meliputi guru, peserta didik, dan kegiatan atau proses pengajaran itu sendiri (Samrin & 
Syahrul, 2021). Dan dalam kegiatan pengajaran tersebut memerlukan adanya metode 
pengajaran atau pendekatan yang tepat dari guru (Yasyakur, 2017). Siswa di SMK 
Muhammadiyah sudah menunjukkan sikap siap mengikuti pembelajaran. Kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran menjadi komponen penting dalam kegiatan pengajaran. 
Jika terdapat siswa yang belum siap, maka akan menjadi tanggung jawab guru pengampu. 
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Tergantung penguasaan kelas dan metode pengajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam 
kegiatan pengajaran Al-Islam, para guru PAI menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi secara lisan. 
Pembiasaan 

Strategi pembinaan ketaatan beribadah pada siswa di SMK Muhammadiyah 
Salatiga juga dilakukan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, agar mereka terbiasa 
melaksanakan ibadah di sekolah. Strategi pembiasaan sebenarnya berintikan pada 
pengulangan kegiatan, artinya kegiatan yang dibiasakan itu merupakan suatu kegiatan 
yang berulang-ulang dan akhirnya menjadi kebiasan. Sehingga kegiatan yang dibiasakan 
tersebut akan membentuk sikap tanggungjawab dan disiplin siswa (Fatmawati & Akmad 
Asyari, 2023). Pembiasaan kegiatan keagamaan seperti: 
Salat berjamaah 

Salat berjamaah yang sudah terjadwal meliputi salat duha, salat zuhur, dan salat 
jumat. Salat duha berjamaah dilaksanakan rutin setiap hari jumat di lapangan pukul 07.00 
WIB sebelum pembelajaran dimulai. Begitu juga dengan salat zuhur yang wajib dilakukan 
setiap hari secara berjamaah. Ketika jam istirahat siang pukul 11.50. Dikarenakan 
keterbatasan ukuran masjid yang tidak terlalu besar, sehingga untuk pelaksanaan salat 
zuhur berjamaah dilakukan per kloter secara bergantian. Untuk salat jumat rutin 
dilaksanakan setiap hari jumat. Pembiasaan salat berjamaah dapat membawa siswa 
menjadi disiplin melaksanakan ibadah sebagai makhluk ciptaan Allah Swt serta disiplin 
melaksanakan kewajibannya sebagai siswa yang taat peraturan (Marzuki et al., 2020).  
Kegiatan keputrian 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk siswa perempuan di SMK Muhammadiyah 
Salatiga ketika jam pelaksanaan salat jumat berlangsung. Kegiatan keputrian ini dapat 
menjadi kegiatan pembinaan ketaatan beribadah pada siswi perempuan. Kegiatan 
keputrian dapat berisi ceramah, diskusi, ataupun sharing gagasan yang berkaitan dengan 
topik-topik seputar keagamaan terutama dalam lingkup perempuan (Mawardi, 2021). 
Kegiatan keputrian ini dilaksanakan di salah satu kelas, dengan guru PAI yang menjadi 
penanggung jawab serta pemateri dalam kegiatan tersebut.  
Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur’an rutin dilaksanakan sebelum pembelajaran Al-Islam. 
Pembacaan Al-Qur’an dilakukan selama kurang lebih 12 menit bersama-sama dengan 
guru pengampu. Untuk mendukung pembiasaan membaca Al-Qur’an, sekolah 
menyediakan Al-Qur’an dan juz amma di setiap kelas. Kegiatan membaca Al-Qur’an ini 
diyakini dapat meningkatkan nilai keagamaan siswa (Reisa & Ansori, 2022).  
Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran juga sudah rutin dilakukan siswa. 
Kegiatan ini dapat menjadi perwujudan nilai-nilai agama yang ditanamkan pada siswa 
melalui kegiatan rutin yang dilaksanakan di dalam kelas dimulai dari datang sampai 
mereka pulang. Dalam kegiatan pembelajaran, dapat dilakukan pembiasaan untuk berdoa 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, kemudian dilanjutkan membaca surat Al-
Fatihah atau bisa juga pembacaan Al-Qur’an bersama-sama kemudian dilanjutkan 
kegiatan pembelajaran dan diakhiri dengan pembacaan hamdalah ketika pembelajaran 
selesai (Yolanda et al., 2023).  
Kegiatan berjabat tangan dengan guru dan mengucapkan salam 

Kegiatan berjabat tangan sudah terbiasa dilakukan oleh siswa di SMK 
Muhammadiyah Salatiga ketika bertemu dengan guru. kegiatan berjabat tangan ketika 
bertemu dengan guru merupakan kegiatan yang dapat dijadikan sebagai rutinitas dengan 
maksud mengajarkan peserta didik untuk menghormati guru. Berjabat tangan dengan 
guru harus dilakukan siswa ketika berpapasan dengan guru sebagai bentuk sikap hormat 
pada guru (Zaid & Mukti, 2019). Pembiasaan berjabat tangan tangan ini didukung dengan 
adanya program salam pagi yang dilaksanakan setiap pagi di gerbang depan dan 
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belakang. Guru sudah memiliki jadwal untuk bertugas melaksanakan kegiatan salam pagi. 
Sekitar pukul 06.35 WIB, guru yang bertugas sudah berada di gerbang depan dan 
belakang untuk melakukan salam pagi. Terdapat 7 guru di gerbang depan dan 3 guru di 
gerbang belakang.  
Sikap sopan dalam berbuat dan santun dalam berbicara 

Sikap sopan dalam berbuat dan santun dalam berbicara sudah senantiasa 
dilakukan oleh siswa di SMK Muhammadiyah Salatiga. Dibuktikan dengan sikap siswa 
seperti berjabat tangan dengan guru dan mengucapkan salam, menyapa guru dengan 
tersenyum, menundukkan badan ketika melewati guru, serta meminta izin jika ingin ke 
kamar mandi saat pembelajaran. Faktor penentu kesantunan dalam perilaku dapat dilihat 
dari beberapa hal seperti gerak tubuh yang mengikuti kesantunan bahasa yang 
digunakan, seperti: membungkukkan badan ketika lewat di depan guru, bersalaman atau 
mencium tangan guru, berbicara ramah dan santun kepada guru, dan lain sebagainya. 
Serta ekspresi wajah yang mengikuti kesantunan bahasa yang digunakan, seperti ekspresi 
wajah tersenyum (Santoso et al., 2023).  
Mengikuti kegiatan keagamaan lain 

Mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah penting untuk diikuti oleh peserta didik, 
karena kegiatan ini merupakan salah satu penanaman nilai-nilai ibadah dalam pembinaan 
ketaatan beribadah (Zaid & Mukti, 2019). SMK Muhammadiyah Salatiga mengadakan 
perayaan hari-hari besar sebagai strategi yang dilakukan dalam pembinaan ketaatan 
beribadah pada siswa. Seperti pada hari raya Idul Adha SMK Muhammadiyah 
mengadakan solat id dan penyembelihan qurban. Juga ketika bulan puasa ramadhan SMK 
Muhammadiyah Salatiga mengadakan kegiatan pesantren ramadhan yang diisi dengan 
kegiatan salat duha berjamaah, tadarus, tausiah dari salah satu guru, dan pembagian zakat 
fitrah.  
Melalui pembinaan 

Strategi pembinaan ketaatan beribadah di SMK Muhammadiyah Salatiga juga 
melibatkan adanya pembinaan pada siswa. Pembinaan yang dimaksud dalam hal ini ialah 
pemberian penegakkan disiplin yang dilakukan oleh SMK Muhammadiyah Salatiga, 
karena semua bentuk penegakkan disiplin di SMK Muhammadiyah Salatiga bersifat 
edukatif dan bertujuan untuk membina dan memahamkan siswa mengenai ibadah. 
Seperti adanya absensi salat yang dikoordinir oleh walikelas. Dengan adanya absensi, 
dapat memunculkan rasa canggung pada siswa jika tidak mengikuti kegiatan salat di 
sekolah dengan alasan yang kurang tepat sehingga siswa bisa memiliki sikap disiplin 
ibadah yang akan menciptakan ketaatan beribadah pada diri siswa(Harahap & Matsum, 
2023). Setelah selesai melaksanakan salat, siswa melakukan absen dengan walikelas 
masing-masing. Absensi dapat dilakukan di masjid jika guru walikelas membawa daftar 
absensi atau penyetoran absensi dapat dilakukan di kantor. Berkaitan dengan salat 
berjamaah, para guru di SMK Muhammadiyah Salatiga selalu menertibkan siswa dengan 
cara berkeliling ke setiap kelas, kantin, serta ruang yang lain untuk memastikan semua 
siswa mengikuti salat berjamaah. Hal tersebut dilakukan agar siswa memiliki sikap 
disiplin dalam pembiasaan kegiatan ibadah.  

Selain itu bentuk penegakkan disiplin lain yang dilakukan oleh SMK 
Muhammadiyah Salatiga adalah terdapat sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan 
kegiatan keagamaan seperti salat. Akan tetapi, sanksi yang diberikan merupakan sanksi 
yang bersifat edukatif dan membina siswa seperti hafalan surat pendek. Kemudian 
terdapat kegiatan penegakkan disiplin bernama kesempataan. Kesemaptaan ini rutin 
dilaksanakan setiap hari rabu pukul 07.00 merupakan kegiatan apel pagi yang biasa diisi 
dengan kegiatan latihan fisik, sosialisasi, ataupun penyampaian amanat. Kesemaptaan 
juga dijadikan sebagai wadah untuk menyampaikan pemahaman mengenai ketaatan 
beribadah melalui pemberian amanat. Pemberian motivasi dan nasihat juga senantiasa 
dilakukan oleh guru. Motivasi harus selalu dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa 
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termotivasi untuk menjalankan ibadah di sekolah. Motivasi dapat berupa nasihat dan 
pembinaan atau cara penanaman dalam diri siswa mengenai pentingnya taat dalam 
beribadah (Neliwati et al., 2023). Pemberian motivasi dan nasihat ini dilakukan secara 
fleksibel, seperti ketika dalam kegiatan pembelajaran, upacara, apel pagi, atau dalam 
kesempatan yang lain. 
Melalui pengawalan 

Semua guru di SMK Muhammadiyah Salatiga sudah melakukan pengawalan ibadah 
dan terlibat secara langsung dalam kegiatan pembinaan ketaatan beribadah. Tidak hanya 
guru PAI saja, namun semua guru terlibat dalam pembinaan ketaatan beribadah. 
Dibuktikan dengan sikap guru ketika waktu salat berjamaah tiba, mereka segera bergegas 
untuk ke masjid. Begitu juga dengan guru pengampu dan walikelas yang bertanggung 
jawab dalam pendampingan siswa dan absensi salat. Dalam kegiatan salam pagipun guru 
sudah memiliki jadwal. Juga ketika pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an guru PAI 
terlibat secara langsung serta kegiatan pembinaan yang lain. Dengan keterlibatan dan 
pengawalan yang  dilakukan guru dalam pembiasaan kegiatan keagamaan tersebut dapat 
membuat siswa meniru dan mencontoh sikap taat beribadah pada guru ketika di sekolah. 
Keteladanan menjadi cara yang efektif untuk membina ketaatan beribadah pada siswa di 
SMK Muhammadiyah Salatiga. Para guru selalu bersikap sesuai dengan ajaran agama. 
Keteladanan di anggap sebagai suatu cara atau strategi yang harus diterapkan oleh 
seorang guru, karena guru sebagai seorang figur yang akan dicontoh oleh siswa ketika di 
sekolah (Mahrum et al., 2023).   
Melakukan pengawasan 

Pelaksanaan strategi pembinaan ketaatan beribadah di SMK Muhammadiyah 
selalu terpantau oleh bapak ibu guru. Para guru melaksanakan pengawasan melalui 
koreksi yang menjadi pedoman bagi mereka dalam melaksanakan pembinaan lebih lanjut. 
Koreksi merupakan strategi dalam pembinaan ketaatan beribadah yang bertujuan untuk 
mencegah dan menjaga langkah-langkah yang sudah guru lakukan pada siswa agar tidak 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Jadi strategi ini bersifat pencegahan dan penekanan 
pada hal-hal yang dapat merugikan upaya atau langkah-langkah yang sudah dilaksanakan 
guru dalam pembinaan ketaatan beribadah pada siswa (Warif, 2021). Dengan adanya 
penegakkan disiplin dapat menjadi pedoman untuk guru dalam melihat aktivitas ibadah 
siswa. Jika terdapat masalah pada siswa, maka akan dilakukan pembinaan instensif 
melalui BK. Para guru juga sudah senantiasa mengawal dan mendampingi pada berbagai 
kegiatan pembiasaan ketaatan beribadah di SMK Muhammadiyah Salatiga serta selalu 
mengingatkan siswa untuk selalu disiplin dalam menjalankan ibadah agar mereka dapat 
terbiasa menjalankan ibadah di sekolah. Hal tersebut sebagai bentuk pengawasan yang 
dilakukan guru kepada siswa di SMK Muhammadiyah Salatiga untuk mencegah siswa 
tidak melakukan ibadah. 
Faktor Pendukung Pembinaan Ketaatan Beribadah pada Siswa di SMK 
Muhammadiyah Salatiga 

Pada pelaksanaan strategi pembinaan ketaatan beribadah pada siswa SMK 
Muhammadiyah Salatiga, terdapat faktor pendukung yang menjadi hal penting guna 
memperlancar pelaksanaan strategi pembinaan ketaatan beribadah pada siswa, yakni 
kesadaran diri siswa untuk beribadah, adanya kerja sama Kepala Sekolah dengan semua 
guru, sarana dan prasarana yang memadai untuk melaksanakan ibadah, serta adanya 
pendampingan pada siswa 
Faktor Penghambat Pembinaan Ketaatan Beribadah pada Siswa di SMK 
Muhammadiyah Salatiga 

Pada pelaksanaan strategi pembinaan ketaatan beribadah pada siswa SMK 
Muhammadiyah Salatiga, faktor yang menghambat pelaksanaan strategi tersebut yakni 
lingkungan sosial (teman).  
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Strategi Pembinaan Kedisiplinan Belajar pada Siswa di SMK Muhammadiyah 
Salatiga 

Strategi pembinaan kedisiplinan belajar pada siswa di SMK Muhammadiyah 
Salatiga merupakan cara atau langkah untuk membina sikap disiplin siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Strategi pembinaan tersebut antara lain: 
Membangun dan membiasakan sikap disiplin belajar pada siswa 

SMK Muhammadiyah Salatiga melakukan pembinaan kedisiplinan belajar pada 
siswa dengan membangun dan membiasakan sikap disiplin belajar pada siswa, langkah 
ini dijadikan strategi yang paling utama dilakukan oleh guru. Sesuai dengan teori Mansyur 
dkk., yang mengatakan bahwa strategi pertama yang dapat dilakukan guru ialah 
membangun kepribadian siswa untuk disiplin dalam belajar. Membangun kepribadian 
siswa dapat dilakukan dengan memberi teladan dan nasihat mengenai manfaat atau 
pentingnya menerapkan sikap disiplin belajar, sehingga nantinya akan membentuk 
kesadaran dalam diri siswa untuk disiplin dalam belajar(Mansyur et al., 2019). Siswa di 
SMK Muhammadiyah Salatiga ketika mengikuti pembelajaran sudah memiliki sikap 
disiplin belajar. Akan tetapi masih terdapat siswa yang belum menerapkan disiplin 
belajar ketika pembelajaran berlangsung, seperti berbicara dengan teman. Namun 
permasalahan tersebut dapat diminimalisir oleh guru dengan cara diingatkan atau 
ditegur. Guru di SMK Muhammadiyah Salatiga selalu memberikan peringatan dan 
menasehati untuk terus disiplin dalam pembelajaran.  

Guru di SMK Muhammadiyah Salatiga membiasakan untuk bersikap disiplin, 
sehingga para siswa cenderung akan mencontoh sikap mereka ketika di dalam kelas. 
Sebab disiplin belajar tidak secara otomatis dapat diterapkan, namun disiplin belajar akan 
mulai diterapkan apabila guru menanamkan rasa disiplin pada diri sendiri terlebih 
dahulu dan mulai membiasakan kepada peserta didik. Guru sebagai pendidik juga tidak 
hanya memberikan ilmu, akan tetapi juga membiasakan anak untuk taat melakukan 
tindakan sesuai dengan aturan, sebab disiplin belajar bukan berarti siswa harus 
menghafal materi, tetapi disiplin belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada siswa dan dengan tujuan agar siswa tidak tumbuh tanpa aturan dan 
perencanaan yang baik (Jazilurrahman et al., 2023). SMK Muhammadiyah Salatiga sudah 
memiliki tata tertib terkait kedisiplinan. Adanya tata tertib dan sikap tegas dari guru di 
SMK Muhammadiyah Salatiga yang selalu mengingatkan untuk disiplin tersebut dapat 
membuat siswa lebih disiplin dalam pembelajaran. 
Melalui pengelolaan kelas dari guru 

Kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan efektif apabila ditunjang dengan 
lingkungan dan suasana belajar yang kondusif (Mahrum et al., 2023). Kondisi kelas di SMK 
Muhammadiyah Salatiga sudah kondusif saat pembelajaran. Walaupun masih terdapat 
sedikit siswa yang mengobrol dengan teman. Kondisi kelas yang kondusif dan terciptanya 
hubungan yang harmonis dengan siswa di SMK Muhammadiyah Salatiga ini tergantung 
dari pembawaan dan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh setiap guru. Untuk 
menciptakan suasana yang positif guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
pengelolaan kelas agar dapat menciptakan suasana yang positif sehingga dapat 
menimbulkan lingkungan belajar yang kondusif (Tune Sumar, 2020). Guru 
berkomunikasi dengan siswa dengan cara menganggap siswa seperti teman dan mencoba 
mengikuti masa mereka di SMK sehingga dari masing-masing guru mempunyai cara 
sendiri untuk berkomunikasi atau melakukan pendekatan dengan siswa saat di kelas. 
Guru seharusnya memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi belajar mengajar yang 
baik. Salah satu kemampuan guru yang sangat penting ialah kemampuan mengelola kelas.  

Selain pengelolaan kelas yang baik dari guru, metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru juga dapat menciptakan interaksi belajar mengajar yang baik dengan 
siswa, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif selama pembelajaran. Guru 
sebagai inisiator dalam pembelajaran harus dapat memilih metode apa yang harus 
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digunakan dalam proses belajar mengajar. Sehingga dengan adanya inisiatif guru dalam 
pemilihan metode mengajar yang sesuai, dapat terjadi interaksi pembelajaran yang baik 
antara guru dengan siswa (Abbas et al., 2022). Dengan demikian, keberhasilan disiplin 
belajar siswa bergantung pada metode yang dipakai guru dalam penyampaian bahan 
pengajaran, dengan kata lain guru yang selalu dijadikan inspirasi oleh siswanya untuk 
mendengar apa yang diperintahkan oleh guru (Jazilurrahman et al., 2023). Metode 
pembelajaran yang sering dipakai oleh guru di SMK Muhammadiyah Salatiga adalah 
metode ceramah, yakni menyampaikan materi secara lisan. Penggunaan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan materi yang dibahas. Dikarenakan SMK 
Muhammadiyah Salatiga merupakan sekolah kejuruan sehingga terdapat praktik 
lapangan.  
Menyediakan alat penunjang pembelajaran 

Proses pembelajaran akan selalu membutuhkan alat-alat atau fasilitas untuk 
menunjang pembelajaran. Di SMK Muhammadiyah Salatiga sudah lengkap. Seperti 
adanya perpustakaan, bengkel untuk praktik lapangan lengkap beserta dengan alat-
alatnya, laboratorium komputer, setiap kelas dilengkapi dengan alat belajar seperti spidol 
dan papan tulis juga terdapat sound. Media pembelajaran lcd terdapat di bagian sarana 
prasarana dan tidak disediakan per kelas. Untuk penggunaan lcd dapat meminjam pada 
bagian sarana dan prasarana. Begitu juga dengan alat-alat tulis yang berkaitan dengan 
kebutuhan mengajar guru tersedia di bagian sarana dan prasarana. Alat penunjang 
pembelajaran yang memadai tersebut mendukung pelaksanaan pembinaan kedisiplinan 
belajar pada siswa. Sebab untuk meningkatkan disiplin belajar siswa dalam proses 
pembelajaran tentu dibutuhkan yang namanya alat pendukung pembelajaran, seperti 
buku paket, alat peraga atau praktik, dan lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan agar 
dapat meningkatkan mutu siswa ketika proses pembelajaran dan agar siswa bisa 
memiliki banyak referensi dalam memperbaharui ilmu pengetahuannya ketika belajar 
(Yuhasnil & Agusmardi, 2021).  
Melalui tata tertib terkait pembelajaran 

SMK Muhammadiyah Salatiga sudah memiliki tata tertib terkait kedisiplinan 
dalam pembelajaran. Tata tertib ini dapat disebut dengan disiplin kelas. Disiplin kelas 
merupakan pencegahan terjadinya pelanggaran yang dapat dilakukan dengan cara 
membuat peraturan atau tata tertib disertai dengan adanya sanksi dan reward (Faruqi, 
2018). Selain itu, guru selalu memberikan peringatan dan menasehati untuk terus disiplin 
dalam pembelajaran. Adanya tata tertib dan sikap tegas dari guru di SMK Muhammadiyah 
Salatiga dapat membuat siswa lebih disiplin. Disiplin kelas dapat diterapkan melalui 
beberapa peraturan seperti: 
Disiplin terhadap tugas-tugas pelajaran 

Meliputi adanya sikap siswa yang konsisten dan mandiri dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru; disiplin dalam mengikuti penilaian atau ulangan; 
mengumpulkan tugas tepat waktu (Abbas et al., 2022). Siswa di SMK Muhammadiyah 
Salatiga ketika pembelajaran sudah memiliki sikap disiplin terhadap tugas-tugas seperti 
mengumpulkan tugas ke ruang guru setelah selesai mengerjakan. Walaupun dengan 
kondisi kelas ketika tidak ada guru, akan tetapi siswa tetap mengerjakan tugas. Memang 
masih terdapat sedikit siswa yang rame di kelas, namun mereka tetap bertanggung jawab 
mengerjakan tugas-tugas serta mengumpulkan tugas tersebut kepada guru pengampu. 
SMK Muhammadiyah Salatiga juga melaksanakan penilaian ujian tengah semester, akhir 
semester, ulangan harian, keaktifan, dan bentuk tugas yang lain. Dalam menerapkan sikap 
disiplin belajar siswa yang berkaitan dengan pelaksanaan penilaian, guru di SMK 
Muhammadiyah Salatiga bersikap tegas terhadap siswa yang mencotek atau melakukan 
kecurangan ketika pelaksanaan ujian seperti memberikan teguran dan peringatan secara 
langsung, juga dengan cara memindah tempat duduk siswa sehingga siswa tersebut 
duduk sendiri di depan untuk menghindari melakukan kecurangan lagi.  
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Disiplin terhadap waktu belajar 
Disiplin terhadap waktu belajar meliputi aktif dalam pembelajaran (Abbas et al., 

2022); rajin dan tertib dalam pembelajaran. Siswa di SMK Muhammadiyah Salatiga, 
mereka sudah aktif ketika pembelajaran. Siswa merespon guru dalam proses belajar 
mengajar, sehingga dengan adanya respon tersebut dapat terjadi interaksi yang 
menimbulkan keaktifan siswa di dalam pembelajaran tersebut. Siswa juga menunjukkan 
sikap tertib ketika di kelas saat pembelajaran, seperti tidak gaduh ketika guru 
menjelaskan. Walaupun masih terdapat sedikit siswa yang sibuk sendiri ataupun 
berbicara dengan teman. Hal tersebut perlu pembinaan lebih dan teguran tegas dari guru 
agar semua siswa dapat memiliki sikap disiplin ketika pembelajaran. 
Disiplin terhadap penggunaan fasilitas belajar 

Yakni meliputi sikap siswa dengan menunjukkan rasa tanggung jawabnya dalam 
menggunakan perlengkapan belajar. Seperti mempersiapkan buku dan alat tulis sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai. Juga meliputi penggunaan secara efektif dan efisien 
fasilitas belajar lain yang sudah disediakan oleh sekolah. Sikap siswa terhadap fasilitas 
belajar yang disediakan oleh SMK Muhammadiyah Salatiga sudah baik. Mereka 
bertanggung jawab atas penggunaan alat dan fasilitas belajar di sekolah. Seperti 
mengembalikan buku paket di perpustakaan ketika selesai pembelajaran. Serta tidak ada 
sikap siswa yang merusak fasilitas belajar di sekolah. 
Disiplin waktu datang dan pulang 

Meliputi datang lebih awal dan tidak terlambat saat kegiatan pembelajaran 
dimulai; rajin masuk kelas; dan tidak membolos (Sirefar & Syaputra, 2022). Di SMK 
Muhammadiyah Salatiga masih terdapat siswa yang terlambat dan membolos pelajaran 
namun tidak banyak. Siswa yang terlambat tersebut akan dibina dengan pemberian 
pemahaman atau peringatan dan mendapat sanksi ringan secara langsung dari kesiswaan 
seperti push up. Kemudian terdapat guru piket yang bertanggung jawab pada absensi 
terlambat siswa dan pemberian surat terlambat yang akan diserahkan kepada guru 
pengampu di jam pertama. Untuk keterlambatan masuk kelas selain jam pertama menjadi 
tanggung jawab guru pengampu, dan guru tersebutmempunyai kebebasan untuk 
memberi hukuman ringan. Sebagai contoh lari lapangan. Selain terlambat, masih terdapat 
juga siswa yang membolos pelajaran. Untuk membatasi pelanggaran tersebut terdapat 
skor atau poin untuk siswa yang membolos. Didukung juga dengan adanya absensi ketika 
pergantian jam pelajaran. Sehingga guru pengampu dapat mengetahui siswa yang 
membolos dan dapat ditindak tegas dengan pemberian poin hingga sp jika dilakukan 
berulang kali oleh siswa.  
Penilaian 

SMK Muhammadiyah Salatiga melakukan strategi untuk mengetahui 
perkembangan siswa. Strategi ini berbentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru, yakni 
adanya tata tertib dalam pembelajaran dan pelaksanaan penilaian. Evaluasi ini dapat 
dilakukan dengan melaksanakan penilaian yang mendorong keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dan melakukan penilaian dengan melihat apakah siswa mampu 
memiliki kompetensi pengetahuan dalam pembelajaran jika dengan menerapkan disiplin 
belajar atau sebaliknya (Novianti et al., 2021). Bentuk tata tertib yang dimiliki SMK 
Muhammadiyah Salatiga dalam membina kedisiplinan belajar siswa meliputi kredit poin, 
rekap kehadiran siswa, absensi keterlambatan siswa, dan adanya tata tertib terkait 
pembelajaran yang selalu diingatkan oleh guru kepada siswa. Seperti adanya poster tata 
tertib yang berada di setiap sudut sekolah. Kemudian untuk penilaian yang dilakukan 
SMK Muhammadiyah Salatiga meliputi penilaian semester, ulangan harian, tugas, dan 
keaktifan. 
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Faktor Pendukung Pembinaan Kedisiplinan Belajar pada Siswa di SMK 
Muhammadiyah Salatiga 

Pada pelaksanaan strategi pembinaan kedisiplinan belajar pada siswa SMK 
Muhammadiyah Salatiga, terdapat faktor pendukung yang menjadi hal penting guna 
memperlancar pelaksanaan strategi pembinaan kedisiplinan belajar pada siswa, yakni 
adanya disiplin guru, dukungan Kepala Sekolah dan semua guru, dan lingkungan kelas 
yang kondusif 
Faktor Penghambat Pembinaan Kedisiplinan Belajar pada Siswa di SMK 
Muhammadiyah Salatiga 

Pada pelaksanaan strategi pembinaan kedisiplinan belajar pada siswa SMK 
Muhammadiyah Salatiga, terdapat faktor yang menghambat pelaksanaan strategi 
pembinaan kedisiplinan belajar tersebut, yakni sikap siswa yang kurang suka terhadap 
salah satu pelajaran dan media massa (handphone).  

PENUTUP  

Strategi pembinaan ketaatan beribadah pada siswa di SMK Muhammadiyah 
Salatiga dilakukan melalui pemberian pemahaman, pembiasaan, pembinaan, pengawalan, 
pengawasan. Faktor pendukungnya adalah kesadaran diri siswa, adanya kerja sama 
Kepala sekolah dengan semua guru, sarana dan prasarana yang memadai, adanya 
pendampingan pada siswa. Sedangkan faktor penghambatnya adalah lingkungan sosial 
(teman). Strategi pembinaan kedisiplinan belajar pada siswa di SMK Muhammaduyah 
Salatiga dilakukan melalui membangun dan membiasakan sikap disiplin belajar pada 
siswa, pengelolaan kelas dari guru, penyediaan alat penunjang pembelajaran yang 
memadai, tata tertib terkait pembelajaran, penilaian. Faktor pendukungnya adalah 
adanya disiplin guru, adanya dukungan Kepala Sekolah dan semua guru, lingkungan kelas 
yang kondusif. Sedangkan faktor penghambatnya adalah sikap siswa terhadap pelajaran, 
media massa (handphone).  
 Guru di SMK Muhammadiyah Salatiga sebaiknya lebih tegas terhadap siswa yang 
belum memiliki kesadaran beribadah, seperti membuat peraturan jam istirahat setelah 
salat dilaksanakan. Sehingga siswa tidak melalukan kegiatan yang lain selain salat ketika 
waktu salat tiba. Sedangkan dalam pembinaan kedisiplinan belajar, para guru sebaiknya 
menegakkan peraturan terhadap penggunaan handphone ketika pembelajaran. Siswa 
SMK Muhammadiyah Salatiga dalam pembinaan ketaatan beribadah sebaiknya tidak 
mudah terpengaruh oleh ajakan teman ketika waktu salat tiba, sehingga siswa dapat 
mendahulukan salat dibandingkan kegiatan yang lain. Sedangkan dalam pembinaan 
kedisiplinan belajar, siswa perlu meningkatkan minat dalam belajar guna menghindari 
sikap tidak disiplin dalam belajar seperti berbicara dengan teman, bermain handphone, 
membolos, dan terlambat.  
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